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A. Model Pembelajaran Kooperatif
1. Model Pembelajaran

Menurut Joyoatmojo dalam Mawardi model pembelajaran merupakan
kerangka konseptual untuk merancang dan melaksanakan pembelajaran,
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan/kompetensi,
dan sebagai pedoman dalam proses pembelajaran karena berisi langkah-
langkah (sintak) pembelajaran yang sistematis.?’ Menurut Joice dan Weil,
model pembelajaran adalah suatu rencana dan pola yang dapat digunakan
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang),
merancang bahan-bahan pembelajaran dan membimbing pelajaran di kelas
atau yang lain.®® Sedangkan Komalasari menyatakan bahwa model
pembelajaran pada dasarnya, merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar
dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.?

Model pembelajaran sangat penting dilakukan oleh seorang pendidik
untuk merancang dan melakukan pembelajaran baik di kelas maupun di luar
kelas. Model pembelajaran dijadikan pendidik untuk mencapai tujuan-tujuan
pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa setiap model yang akan digunakan

dalam pembelajaran menentukan perangkat yang dipakai dalam pembelajaran

27 Mawardi, Merancang Model dan Media Pembelajaran, Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan: Scholaria, Vol. 8 No. 1, 2018: hal. 29.

28 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hal. 133

» Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, (Bandung:
Refika Aditama. 2010). hal. 57
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tersebut.®® Berdasarkan pendapat para ahli di atas penulis menyimpulkan
bahwa model pembelajaran merupakan pola atau rencana yang digunakan
pendidik untuk merancang atau merencanakan pembelajaran baik di kelas
maupun luar kelas yang sesuai dengan pedoman dan tujuan pembelajaran.

2. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Model pembelajaran kooperatif dilakukan dengan berkelompok. Siswa
diharapkan dapat berperan secara aktif dan positif dalam kelompok. Isjoni
menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar
dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok Kkecil yang tingkat
kemampuannya berbeda.®* Menurut Slavin model pembelajaran kooperatif
yaitu suatu metode pembelajaran dimana siswa akan duduk bersama dalam
kelompok yang beranggotakan empat orang untuk menguasai materi yang
disampaikan oleh guru.®* Menurut Ibrahim, dkk dalam Ni Putu Idayani model
pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidaknya tiga tujuan
pembelajaran, yakni (a) meningkatkan hasil belajar akademik, (b) menerima

perbedaan individu, dan (c) mengembangkan keterampilan sosial.*®

Menurut Roger dan Johnson menyatakan bahwa bahwa tidak semua

model belajar kelompok dikatakan sebagai pembelajaran kooperatif.

%0 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), 23.

*!1sjoni, Pembelajaran Kooperatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hal. 12

%2 Robert E. Slavin, Cooperative Learning....., hal. 8

%3 Ni Putu Idayani, Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Model STAD Terhadap Keaktifan
dan Hasil Belajar IPA Kelas VII SMP, Journal of Education Action Research Volume 2, Number
1 Tahun Terbit 2018, hal. 32.
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Dikatakan kooperatif karena manakala dalam prakteknya memenuhi lima

unsur pokok guna pencapaian hasil yang maksimal, yakni:**

1. Unsur saling ketergantungan positif. Pendidik harus menciptakan kondisi
belajar kelompok dengan prinsip berusaha, bekerja sama dan saling
memerlukan bantuan antar anggota kelompok.

2. Tanggung jawab perseorangan. Yang kemudian diperlukan sebagai hasil
kerjasama.

3. Tatap muka dan strategi. Peserta didik dalam kerja kelompok memiliki
peran untuk menampilkan hasil kerja masing-masing kelompoknya,
dengan memperhatikan prinsip sinergi, yakni dengan menghargai dan
menerima hasil pekerjaan anggotanya.

4. Komunikasi antar anggota. Peserta didik dalam kerja kelompok saling
berkomunikasi aktif sebagai wujud interaksi edukatif antar anggota.

5. Evaluasi dan refleksi, masing-masing kelompok merefleksikan hasil kerja

kelompoknya sebagai bahan evaluasi.

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, penulis menyimpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif merupakan pola pembelajaran yang didesain
secara berkelompok dengan menggunakan kelompok kecil yang
beranggotakan 4-5 orang untuk ikut berpartisipasi secara aktif dalam

pembelajaran dan dapat mengembangkan ketrampilan sosial.

% Galuh Candra Wardani, Perbedaan Hasil Belajar Siswa Antara Model Pembelajaran
NHT dengan STAD Pada Materi Pokok Kubus dan Balok di SMP IT Al-Azhaar Gandusari
Trenggalek Tahun Pelajaran 2013/2014 (Skripsi tidak diterbitkan: 2014) hal. 14.
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B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Tim Achievement Devision
(STAD)

1. Pengertian

Student Teams—Achievement Divisions (STAD) merupakan salah satu
tipe pembelajaran kooperatif yang dikembangkan pertama kali oleh Robert
Slavin dan teman-temannya di Universitas John Hopkins. Model pembelajaran
ini merupakan model yang paling baik untuk permulaan bagi para guru yang
baru menggunakan pendekatan kooperatif.*> Pembelajaran ini ingin
menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran. Pembelajaran model STAD
merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang menuntut siswa
untuk berperan aktif sehingga siswa harus benar-benar mempersiapkan diri
sebelum proses pembelajaran  dilaksanakan.*® Hal ini dikarenakan
pembelajaran kooperatif STAD menghendaki siswa saling bekerja sama,
berinteraksi, dan berkomunikasi dalam menyelesaikan tugas, sehingga
pembelajaran yang terjadi tidak berpusat pada guru melainkan berpusat pada

siswa.

Gagasan utama di belakang STAD adalah memacu siswa agar saling
mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilan yang
diajarkan guru.®” Para siswa memperebutkan hadiah untuk saling membantu
dalam menguasai materi yang diajarkan. Mereka harus mendorong teman

untuk melakukan yang terbaik dalam timnya. Hal ini dilakukan tentunya

% Robert E. Slavin, Cooperative Learning....., hal.143.

% Ni Putu Idayani, Pengaruh Pembelajaran....., hal. 32.

% Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru,
(Jakarta: Raja Wali Pers, 2013), hal. 214
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dengan kebersamaan dan persaingan yang sehat. Model pembelajaran STAD
akan memberikan manfaat kepada siswa seperti, (1) meningkatkan motivasi
belajar siswa, (2) memperluas perspektif intelektual siswa, (3) merangsang
kemampuan berpikir siswa, (4) menyempurnakan dan meluruskan nilai-nilai

dan pandangan siswa, (5) membentuk siswa untuk tidak menjadi egosentris.*®

2. Komponen dalam STAD
STAD terdiri dari lima komponen utama yaitu:*

1. Presentasi kelas
Materi pertama kali yang diperkenalkan dalam STAD adalah presentasi di
dalam kelas. Hal ini merupakan pengajaran langsung seperti yang sering
dilakukan atau didiskusikan yang dipimpin oleh guru, tetapi bisa juga
memasukan presentasi audio-visual. Perbedaan presentasi kelas dengan
pengajaran biasa hanyalah bahwa presentasi tersebut harus benar-benar
fokus pada unit STAD. Dengan cara ini siswa akan menyadari bahwa
mereka harus benar-benar memberikan perhatian penuh selama presentasi
kelas, karena dengan demikian akan membantu mereka mengerjakan kuis-
kuis dan skor kuis untuk menentukan skor tim mereka.

2. Tim
Terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh bagian dari kelas
dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras, dan entitas. Fungsi utama
dari tim ini adalah memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar
belajar, dan lebih khususnya lagi adalah untuk mempersiapkan anggotanya

untuk bisa mengerjakan kuis dengan baik. Setelah guru menyampaikan

% Ni Putu Idayani, Pengaruh Pembelajaran....., hal. 32.
% Robert E. Slavin, Cooperative Learning....., hal.143-144.
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materinya, tim berkumpul untuk mempelajari lembar kegiatan atau materi
lainnya. Yang paling sering terjadi pembelajaran itu melibatkan
pembahasan permasalahan bersama, membandingkan jawaban, dan
mengoreksi tiap kesalahan pemahaman apabila anggota tim ada yang
membuat kesalahan. Tim adalah fitur yang paling penting dalam STAD.
Pada tiap poinnya yang ditekankan adalah anggota tim melakukan yang
terbaik untuk tim dan tim pun harus melakukan yang terbaik untuk
membantu anggotanya.

Kuis

Setelah sekitar satu atau dua periode guru memberikan presentasi dan
sekitar satu atau dua periode praktik tim, para siswa akan mengerjakan
kuis individual. Para siswa tidak diperbolehkan saling membantu dalam
mengerjakan kuis sehingga tiap siswa bertanggung jawab secara individual
untuk memahami materinya.

. Skor kemajuan individual

Gagasan dibalik skor kemajuan individual adalah untuk memberikan
tujuan kinerja kepada tiap siswa yang akan dapat dicapai apabila mereka
bekerja yang lebih giat dan memberikan kinerja yang lebih baik daripada
sebelumnya. Tiap siswa dapat memberikan kontribusi poin yang maksimal
kepada timnya dalam sistem skor ini, tetapi tak ada siswa yang
melakukannya tanpa memberikan usaha mereka yang terbaik. Tiap siswa
diberikan skor awal yang diperoleh dari rata-rata kinerja siswa tersebut

sebelumnya dalam mengerjakan kuis yang sama. Selanjutnya siswa akan
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mengumpulkan poin untuk tim mereka dibandingkan dengan skor awal
mereka.

Rekognisi tim

Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan yang lain
apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu. Skor tim siswa
dapat juga digunakan untuk menentukan dua puluh persen dari peringkat

mereka.

3. Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Student Tim Achievement

Devision (STAD)

Kelebihannya adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan
siswa lain.

Siswa dapat mengusai pelajaran yang di sampaikan.

Dalam proses belajar mengajar siswa saling ketergantungan positif. “°
Untuk menuntaskan materi pelajarannya, siswalah yang aktif karena siswa
belajar dalam kelompok secara kooperatif

Kelompok dibentuk dari siswa-siswa yang memunyai kemampuan
akademik tinggi, sedang, dan rendah sehingga akan terjadi tukar pikiran
dalam menyelesaikan dan menuntaskan materi pelajaran tugas kelompok
dengan baik.

Memiliki tingkat pencapaian belajar lebih tinggi dari produktivitas belajar

yang lebih besar.

0 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal 188
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7) Lebih menumbuhkan sikap simpati, empati, saling berbagi, dan
bertanggung jawab dalam kejasama kelompok untuk menyelesaikan tugas.

8) Menghasilkan kesehatan psikologis, kemampian social, dan kepercayaan
diri yang lebih besar.*

9) Dapat membantu siswa memahami konsep-konsep pelajaran yang sulit
dengan bekerjasama dengan kelompok.

10) Memiliki dampak positif terhadap siswa yang rendah hasil belajarnya,
mereka akan termotivasi untuk mempelajari materi karena mereka merasa
mempunyai tanggung jawab terhadap kelompoknya.

11) Siswa dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau
gagasan dengan kata-kata secara verbal dan membandingkan dengan ide
orang lain.

12) Dapat membantu siswa untuk respek kepada orang lain dengan menyadari
adanya perbedaan.

13) Tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat menambah
kepercayaan kemampuan berfikir sndiri, menemukan informasi dari
berbagai sumber, serta belajar dari siswa yang lain.

14) Meningkatkan motivasi serta memberikan rangsangan untuk berfikir. Hal

ini berguna untuk proses pendidikan jangka panjang.*?

* Theresia Nuri Endarwati Ningsih, Peningkatan prestasi belajar matematika
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada operasi hitung pecahan sederhana
siswa kelas 111 SD Karitas Ngaglik Sleman, Skripsi tidak diterbitkan: 2015) hal. 16

*2 Ahmad Suyuthi, Pengembangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student
Team Achievement Division) Dalam Pendidikan Agama Islam, AL HIKMAH, Vol. 2, No. 2, 2012.
hal. 194
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Adapun kekurangan dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

membutuhkan waktu yang lama.

siswa pandai cenderung enggan apabila di satukan dengan temannya yang
kurang pandai, dan yang kurang pandai pun merasa minder apabila di
gabungkan dengan temannya yang pandai. Walaupun lama kelamaan
perasaan itu akan hilang dengan sendirinya.

siswa di berikan kuis dan tes secara perorangan

penentuan skor. Hasil kuis atau tes diperiksa oleh guru, setiap skor yang di
peroleh siswa di masukan ke dalam daftar skor individual, untuk melihat
peningkatan kemampuan individual. Rata- rata skor peningkatan
individual merupakan sumbangan bagi kinerja percapaian hasil kelompok.
penghargaan terhadap kelompok. Berdasarkan skor peningkatan individu,
maka akan di peroleh skor kelompok. Dengan demikian, skor kelompok
sangat tergantung dari sumbangan skor individu*®

Jika siswa tidak memahami tujuan model pembelajaran dengan baik maka,
mereka yang dianggap memiliki kelebihan akan merasa terhambat
belajarnya oleh siswa yang dianggap kurang dalam hal memiliki
kemampuan, akibatnya keadaan ini dapat mengganggu iklim kerjasama
kelompok.

Karena siswa saling membelajarkan, bisa terjadi cara belajar yang
demikian apa yang seharusnya dipelajari dan dipahamai tidak pernah

tercapai oleh siswa.

* Abdul Majid, Strategi......, hal 188
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8) Upaya mengembangkan kesadaran berkelompok memerlukan waktu yang

cukup panjang dan hal ini sulit dicapai hanya dengan sekali penerapan

strategi ini.*

Devision (STAD)

4. Sintaks model pembelajaran kooperatif tipe Student Tim Achievement

Adapun sintaks model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah

sebagai berikut:

Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Fase

Kegiatan Guru

Kegiatan siswa

Fase 1
Menyampaikan

tujuan dan motivasi

Menyampaikan tujuan yang
ingin dicapai pada mata

pelajaran matematika materi

Siswa mendengarkan tujuan
yang ingin dicapai pada mata

pelajaran matematika materi

siswa jaring-jaring  balok dan | jaring-jaring  balok  dan
kubus kubus

Fase 2 Menyajikan | Menyajikan informasi | Siswa memperhatikan

atau menyampaikan | kepada siswa dengan | informasi yang disampaikan

informasi membawakan media balok | guru

atau kubus
Fase 3 | Menjelaskan kepada siswa | Siswa memperhatikan
Mengorganisasi kan | untuk membentuk kelompok | penjelasan dari guru dan
siswa menjadi | belajar dan membantu setiap | membentuk kelompok

beberapa kelompok

kelompok agar bisa

berdiskusi jaring-jaring

belajar sesuai arahan dari

guru

* Ahmad Suyuthi, Pengembangan Model.....,. hal. 194
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balok dan kubus

kerjanya.

Fase 4 Membimbing | Membimbing masing- | Siswa memperhatikan
kelompok berdiskusi | masing  kelompok untuk | bimbingan guru dan bekerja
jaring-jaring  balok | berdiskusi tentang jaring- | sama dengan teman
dan kubus jaring balok dan kubus kelompoknya
Fase 5 Mengevaluasi hasil belajar | Siswa menjawab soal
Evaluasi tentang materi jaring-jaring | evaluasi dari guru dan
balok dan kubus dan | mempersentasi kan hasil
mempersentasikan hasil | kerja kelompoknya
kerjanya
Fase 6 Memberikan | Memberikan  penghargaan | Siswa menerima
penghargaan untuk siswa yang | penghargaan dari guru.
mendapatkan poin  tinggi,
dan yang berani
mempresentasikan hasil

5. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Tim Achievement

Devision (STAD) dalam materi jaring-jaring balok dan kubus

Setelah mengetahui model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan

kelebihan serta kelemahannya, maka dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran kooperatif tipe STAD sesuai dalam mata pelajaran matematika,

khusunya materi jaring-jaring balok dan kubus. Pembelajaran kooperatif

menekankan pada siswa untuk belajar berkelompok. Interaksi siswa satu

dengan yang lainnya harus terbangun sehingga pemahaman siswa dapat

terbentuk melalui kelompok tersebut. Setelah siswa berkelompok, kemudian
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mereka bekerja secara individu untuk mengetahui kemampuan dan
pemahaman mereka terhadap materi yang sudah dilakukan secara
berkelompok sebelumnya. Tes individu ini dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana perkembangan siswa terhadap pemahaman materi.

Dengan berkelompok diharapkan siswa dapat memahami materi
jaring-jaring balok dan kubus dengan baik dan dapat menyelesaikan soal
tentang materi jaring-jaring balok dan kubus dengan tuntas. Dengan
berkelompok juga terpupuk rasa saling tolong menolong sesame teman
dengan tidak membedakan kemampuan atau latar belakang, ras, suku, agama
dari masing-masing siswa. Sehingga tidak hanya paham materi tetapi juga

memupuk rasa kemanusiaan.

C. Keaktifan Belajar Siswa
1. Pengertian keaktifan belajar

Keaktifan belajar berasal dari kata aktif yang berarti giat, yang
memiliki kecenderungan bekerja atau berusaha. Sedangkan, keaktifan adalah
kegiatan atau kesibukan.* Keaktifan adalah suatu keadaan yang menekankan
aktivitas belajar peserta didik selama proses pembelajaran baik aktivitas fisik
atau psikis. Keaktifan belajar peserta didik merupakan unsur dasar yang
penting bagi keberhasilan proses belajar.*® Keaktifan belajar siswa adalah
suatu proses pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa di dalam
kelas secara fisik, mental, intelektual dan emosional guna memperoleh

prestasi belajar.

** http://kbbi.web.id/aktif. diakses pada 3 april 2018.
* A.M. Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005), hal. 43
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Keaktifan belajar dapat berupa kegiatan fisik yang mudah diamati
maupun kegiatan psikis yang sulit diamati.*’ Kegiatan fisik dalam
pembelajaran dapat berupa membaca, menulis, mendengar, berlatih
ketrampilan, dan sebagainya. Sedangkan kegiatan psikis misalnya
menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki dalam memecahkan masalah
yang dihadapi, membandingkan satu konsep dengan konsep lainnya,
menyimpulkan dari pembelajaran yang telah dilalui, dan lain sebagainya.
Penekanan disini lebih kepada peserta didik, dengan adanya keaktifan yang
dimiliki peserta didik maka akan tercipta pembelajaran yang bersifat aktif.

Belajar merupakan proses aktif merangkai pengalaman menggunakan
masalah-masalah nyata yang terdapat di lingkungannya untuk berlatih
keterampilan-keterampilan yang spesifik. Dengan demikian belajar tidaklah
bersifat pasif. Guna membenahi sistem pembelajaran yang lebih bermakna,
maka kegiatan belajar itu sendiri harus dirancang sedemikian rupa, sehingga
seluruh peserta didik menjadi aktif dalam belajarnya.

Terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi timbulnya keaktifan
peserta didik dalam proses pembelajaran, faktor-faktor tersebut diantaranya:*®
a. Memberikan dorongan atau menarik perhatian siswa, sehingga mereka

dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.

b. Memberikan stimulus (masalah, topik dan konsep yang akan dipelajari).

*"'| Made Suwandha Jaya dkk , Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Open
Ended Berbantuan Media Gambar untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas V SDN 9 Pendungan Denpasar, e-Journal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan
Ganesha. Jurusan PGSD. Vol:2 No:1 Tahun: 2014, (Singaraja: Universitas Pendidikan Ganesha,
2014), him. 41

“ Ibid., hal. 44
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c. Memunculkan aktivitas, partisipasi peserta didik dalam Kkegiatan
pembelajaran.
d. Memberi umpan balik (feed back).
e. Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir pelajaran.
Menurut Nana Sudjana mengemukakan keaktifan siswa dalam
mengikuti proses belajar mengajar dapat dilihat dalam:*
1. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya
2. Terlibat dalam pemecahan masalah
3. Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak memahami
persoalan yang dihadapinya
4. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk memecahkan
masalah
5. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru
6. Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperoleh
7. Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa keaktifan dalam
belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi
(quru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Keaktifan yang
dimaksud disini penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif.
Keaktifan belajar siswa adalah keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran. Seperti pada saat siswa mendengarkan, mendiskusikan,

melaksanakan tugas, dan sebagainya. Berdasarkan klasifikasi keaktifan belajar

* Marah Doly, Penerapan Strategi Instan Assessment Untuk Meningkatkan Keaktifan
Belajar Matematika Siswa SMP Al Hidayah Medan 2013/2014, Jurnal EduTech Vol. 1 No. 1
Maret 2015, (Medan: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2015), hal. 3.
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menurut Paul Dierich, menunjukkan bahwa aktivitas dalam pembelajaran

cukup banyak dan kompleks. Aktivitas dalam pembelajaran tidak hanya

terbatas pada kegiatan jasmanai saja tetapi juga meliputi kegiatan psikis yang

tidak dapat diamati secara langsung. Menurut Aunurrahman daya keaktifan

yang dimiliki anak secara kodrati akan dapat berkembang ke arah yang positif

saat lingkungannya memberikan ruang yang baik untuk perkembangan

keaktifan itu.>

2. Indikator keaktifan belajar
Menurut Paul Dierich dalam hamalik, keaktifan belajar dapat dibagi

menjadi delapan kelompok, yaitu: >

a. Kegiatan-kegiatan visual (visual activities), seperti membaca, mengamati,
percobaan, demostrasi, atau mengamati orang lain.

b. Kegiatan-kegiatan lisan (oral activities), mengemukakan suatu fakta,
mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat maupun diskusi.

c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan (listening activities), mendengarkan
penjelasan dari guru, diskusi,music, pidato, dan sebagainya.

d. Kegiatan-kegiatan menulis (writing activities), menulis laporan, menyalin,
membuat karangan, tes, dan sebagainya.

e. Kegiatan-kegiatan emosional (emotional activities), mempunyai percaya

diri, minat, merasa bosan, gembira, tegang, gugup,dan sebagainya.

%0 Ramlah dkk. Pengaruh Gaya Belajar dan Keaktifan Siswa Terhadap Prestasi Belajar
Matematika (Survey pada SMP Negeri Di Kecamatan Klari Kabupaten Karawang), Jurnal ilmiah
Solusi Vol. 1 No. 3 September-Nopember 2014, him 70.

51 H

Ibid.,
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f. Kegiatan-kegiatan mental (mental activities), seperti mengingat,
merenungkan, menganalisis, memecahkan masalah, mengambil keputusan,
dan sebagainya.

g. Kegiatan-kegiatan motorik (motor activities), melakuakan eksperimen,
membuat konstruksi, bermain, dan sebagainya.

h. Kegiatan-kegiatan menggambar (drawing activities), menggambar grafik,
sketsa, diagram, pola, peta, dan sebagainya.

3. Ciri-ciri keaktifan belajar

Menurut Sumantri dan Johan Permana, ada lima ciri-ciri dalam
keaktifan belajar siswa, yaitu sebagai berikut: >
a. Keberanian mewujudkan keaktifan, keinginan, dan dorongan pada dirinya
b. Keinginan dan keberanian siswa untuk ikut serta dalam kegiatan
pembelajaran
c. Adanya usaha dan keaktifan siswa
d. Adanya keingintahuan besar
e. Memiliki rasa lapang dada dan bebas.
4. Faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar
Gagne dan Briggs menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat
menumbuhkan timbulnya keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran
yaitu:>
a. Memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa, sehingga mereka
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran,

b. Menjelaskan tujuan intruksional (kemampuan dasar kepada siswa),

52 ] Made Suwandha Jaya. ..
* Ibid...
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c. Mengingatkan kompetensi belajar kepada siswa,

d. Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan dipelajari),

e. Memberi petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya,

f. Munculnya aktifitas, partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran,

g. Memberi umpan balik,

h. Melakukan tagihan-tagihan terhadap siswa berupa tes, sehingga kemapuan
siswa selalu terpantau dan terukur,

i. Mengumpulkan setiap materi yang disampaikan diakhir pembelajaran.

D. Hasil Belajar

1. Pengertian

Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa
yang mengikuti proses belajar mengajar. Tujuan pendidikan bersifat ideal,
sedang hasil belajar bersifat aktual. Hasil belajar adalah realisasi tercapainya
tujuan pendidikan sehingga hasil belajar yang diukur sangat tergantung pada
tujuan pendidikannya.®® Horward Kingsley membagi hasil belajar menjadi
tiga macam, yakni (a) ketrampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan
pengertian, (c) sikap dan cita-cita. Masing-masing jenis hasil belajar dapat
diisi dengan bahan yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan Gagne
membagi lima kategori hasil belajar, yakni (a) informasi verbal, (b)
keterampilan intelektual, (c) strategi kognitif, (d) sikap, dan (e) keterampilan

motoris.

5 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 46.
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Hasil belajar sebagai tolak ukur keberhasilan atau kegagalan dalam
suatu proses pembelajaran. Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki
siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.® Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 104 Tahun 2014
tentang penilaian hasil belajar oleh pendidik pada pendidikan dasar dan
pendidikan menengah pasal 1 berbunyi: Penilaian hasil belajar oleh pendidik
adalah proses pengumpulan informasi/bukti tentang capaian pembelajaran
siswa dalam kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial, kompetensi
pengetahuan, dan kompetensi keterampilan yang dilakukan secara terencana
dan sistematis, selama dan setelah proses pembelajaran.

Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi siswa, serta digunakan sebagai
bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, sekaligus sebagai umpan
balik untuk memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian dilakukan secara
konsisten, sistematik, dan terprogram dengan menggunakan tes dan nontes
dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap,
penilaian hasil karya berupa tugas, proyek, portofolio, dan penilaian diri.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa hasil
belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman
belajarnya, sehingga mengakibatkan perubahan tingkah laku dalam ranah
kognitif, afektif, dan psikomontor. Selain itu, dengan dilakukannya evaluasi
atau penilaian dapat dijadikan umpan balik sebagai cara untuk mengukur

tingkat penguasaan siswa.

% Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2013). hal. 5
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2. Tipe-tipe Hasil belajar

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan baik tujuan
kurikuler maupun tujuan instruksional menggunakan Klasifikasi hasil belajar dari
Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yaitu ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor.*®

a. Tipe hasil belajar bidang kognitif
1) Tipe hasil belajar pengetahuan hafalan (Knowledge)

Cakupan dalam pengetahuan hafalan termasuk pula
pengetahuan yang sifatnya faktual, di samping pengetahuan yang
mengenai hal-hal yang perlu diingat kembali seperti bahasan,
peristilahan, pasal, hukum, bab, ayat, rumus, dan lain-lain.

2) Tipe hasil belajar pemahaman (Comprehensif)

Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna
atau arti dari sesuatu konsep. Ada tiga macam pemahaman yang
berlaku umum yaitu:

a) Pemahaman terjemahan yaitu kesanggupan memahami makna
yang terkandung di dalamnya. Misalnya, mengartikan Bhineka
Tunggal Ika.

b) Pemahaman penafsiran, misalnya menghubungkan dua konsep

yang berbeda.

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : PT Rosdakarya,
2005), hal. 22.
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c) Pemahaman ekstrapolasi yaitu kesanggupan melihat dibalik yang
tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu, atau
memperluas wawasan.

3) Tipe hasil belajar penerapan (Aplikasi)

Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan dan
mengabstraksikan suatu konsep, ide, rumus, hukum dalam situasi
yang baru. Aplikasi bukan keterampilan motorik tapi lebih banyak
keterampilan mental.

4) Tipe hasil belajar analisis (analysis)

Analisis adalah kesanggupan memecah, mengurangi suatu
integritas (kesatuan yang utuh) menjadi unsur-unsur atau bagian-
bagian yang mempunyai arti, atau mempunyai tingkatan.

5) Tipe hasil belajar sintesis (synthesis)

Sintesis adalah lawan analisis. Bila pada analisis tekanan pada
kesanggupan menguraikan suat integritas menjadi bagian yang
bermakna, sintesis adalah kesanggupan menyatukan unsur atau
bagian menjadi satu integritas.

6) Tipe hasil belajar evaluasi (evaluation)

Evaluasi adalah kesanggupan memberikan keputusan tentang
nilai sesuatu berdasarkan Judgment yang dimilikinya, dan kriteria
yang dipakainya.

Tipe hasil belajar bidang Afektif
Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil

belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti
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atensi/perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai

guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar dan lain-lain. Ada beberapa

tingkatan bidang afektif sebagai tujuan dan tipe hasil belajar. Tingkatan
tersebut dimulai tingkat yang dasar/sederhana sampai tingkatan yang
komplek.

1) Receiving/attending yaitu semacam kepekaan dalam menerima
rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang pada siswa, baik dalam
bentuk masalah situasi, gejala.

2) Responding atau jawaban yaitu reaksi yang diberikan seseorang
terhadap stimulasi yang dating dari luar.

3) Valuing (penilaian) yaitu berkenaan dengan nilai dan kepercayaan
terhadap gejala atau stimulus tadi.

4) Organisasi Yyaitu pengembangan nilai ke dalam satu system
organisasi, termasuk menentukan hubungan satu nilai dengan nilai
lain dan kemantapan, prioritas nilai yang telah dimilikinya.

5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai yaitu keterpaduan dari
semua system nilai yang telah dimiliki seseorang, yang
mempengaruhi pola.

6) kepribadian dan tingkah lakunya.

Tipe hasil belajar bidang Psikomotor

Hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam bentuk
keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Ada enam
tingkatan keterampilan yakni:

1) Gerakan refleksi.
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2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar.
3) Kemampuan perceptual termasuk di dalamnya membedakan visual,
membedakan auditif, motorik dan lain-lain.
4) Kemampuan bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan,
ketepatan.
5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada
keterampilan yang kompleks.
6) Kemampuan yang berkenaan dengan non decursive komunikasi seperti
gerakan ekspresif dan interpretative.®’
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Pencapaian hasil belajar siswa, ada faktor-faktor yang mempengaruhi
berhasil tidaknya hasil belajar siswa. Sudjana menyatakan bahwa hasil belajar
yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni faktor dari
dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar siswa atau lingkungan.
Tinggi rendahnya hasil belajar seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor.*®
Ruseffendi mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ke
dalam sepuluh macam, yaitu kecerdasan, kesiapan anak, bakat anak, kemauan
belajar, minat anak, model penyajian materi, pribadi dan sikap guru, suasana
belajar, kompetensi guru, dan kondisi masyarakat.>*Wasliman secara
terperinci, uraian mengenai faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi

hasil belajar, sebagai berikut.®

*" Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1989),
hal. 49

% Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2013), hal 15.

*Ibid.., 14

® Ibid.., 12
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1. Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta
didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini
meliputi kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan,
sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.

1. Faktor eksternal
Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil
belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa hasil
belajar siswa dari suatu proses yang didalamnya terlibat sejumlah faktor yang
saling mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
siswa yaitu faktor internal berupa fisiologis, psikologis, kesehatan, dan faktor

eksternal berupa lingkungan (keluarga, sekolah dan masyarakat).

E. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Tim

Achievement Devision (STAD)

Secara umum STAD dapat dilaksanakan dengan langkah-langkah

sebagai berikut :*!

1. Membentuk kelompok empat orang siswa secara Heterogen (campuran
menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dan lain-lain).

2. Guru menyajikan pelajaran.

3. Guru memberikan tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-

anggota kelompok. Anggota kelompok yang sudah memahami materi,

81 Ahmad Suyuthi, Pengembangan Model......,. hal. 193
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diharapkan menjelaskan kepada anggota kelompok yang lain sampai
anggota kelompok tersebut dapat memahami materi yang dimaksud.

4. Guru memberikan pertanyaan / Kuis kepada seluruh siswa secaraa
individu.

5. Memberi evaluasi.

6. Menyimpulkan materi yang telah dibahas (kesimpulan)

Slavin berpendapat bahwa persiapan yang harus dilakukan dalam

melaksanakan model pembelajaran STAD adalah:®

a. Materi ; Materi yang diberikan dapat diadopsi dari dari buku teks, dan atau
dapat juga dengan materi yang telah dirangkumkan oleh Guru.

b. Membagi para siswa dalam bentuk tim ; Tim tersebut juga harus terdiri
dari seorang yang berprestasi tinggi, berprestasi rendah, dan dua
diantaranya adalah berprestasi sedang.

c. Menentukan skor awal ; Skor awal mewakili skor rata-rata siswa pada kuis
sebelumnya. Apabila memulai STAD setelah memberikan kuis tiga kali
atau lebih. Maka, menggunakan rata-rata skor kuis siswa sebagai skor
awal, dan atau jika tidak dapat menggunakan hasil nilai terakhir siswa.

d. Menghitung skor individual dan tim e. Setelah melakukan kuis maka,
menghitung skor kemajuan individual dan skor tim. Untuk poin kemajuan
para siswa mengumpulkan poin untuk tim mereka berdasarkan tingkat

dimana skor kuis mereka melampaui skor awal mereka.

62 Robert E. Slavin, Cooperative Learning....., hal.143-144.
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F. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Rodlotul Janah dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams-Achievemen Division Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Agidah Akhlak Siswa Kelas 11l Ml Mafatihul
Ulum Balesono Ngunut Tulungagung”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
proses pembelajaran dari siklus | ke siklus Il aktifitas peneliti dan siswa
mengalami peningkatan. Aktifitas peneliti siklus | 76,16% menjadi 86,15% pada
siklus 11, sedangkan aktifitas peserta didik siklus 1 78,3% menjadi 89,17% pada
siklus 1. Sedangkan pada hasil belajar, rata-rata nilai siswa, mengalami
peningkatan yaitu rata-rata nilai tes awal 38,4; rata-rata tes akhir siklus | 69,78;
dan rata-rata tes akhir siklus 1l 77,81. Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievement Division
(STAD) dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Eni Rahayu tahun 2018 dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) Terhadap Minat dan Hasil Belajar Figih Siswa Kelas 1l di MIN 1
Tulungagung”. Penelitian ini merupalan eksperimen semu menggunakan pendekatan

kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Hasil uji manova angket
minat diperoleh nilai Sig. sebesar 0,041. Nilai Sig.< 0,05 maka HO ditolak dan Ha
diterima, artinya ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe student teams
achievement division (STAD) terhadap minat belajar siswa. (2) Hasil uji manova
post-test diperoleh nilai Sig. sebesar 0,040. Nilai Sig. < 0,05 maka HO ditolak dan
Ha diterima, artinya ada pengaruh model student teams achievement division
(STAD) terhadap hasil belajar siswa kelas 111 materi puasa ramadhan, (3) Hasil uji

manova angket minat dan post-test diperoleh nilai Sig. sebesar 0,013. 0,013 <
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0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe student teams achievement division (STAD) terhadap minat dan
hasil belajar figih siswa kelas 111 di MIN 1 Tulungagung.

Penelitian yang dilakukan oleh Lilis Dwi Susanti tahun 2018 dengan judul

“Perbedaan Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dan Tipe Teams Games

Turnaments (TGT) Pada Materi Garis Dan Sudut Siswa Kelas VII SMP Negeri 1

ER]

Boyolangu.” Penelitian ini merupalan kuasi eksperimen menggunakan pendekatan
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Ada perbedaan motivasi
belajar siswa dengan menggukan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan
TGT. Hasil uji t-test diperolen T hitung sebesar -6,515. 2) Ada perbedaan hasil
belajar siswa dengan menggukan model pembelajaran kooperatif tipe STD dan
TGT. Hasil uji t-test diperoleh T hitung sebesar -2,028. 3) Ada perbedaan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TGT terhadap motivasi dan hasil belajar.
Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda,
Hotelling's Trace, Roy's Largest Root dengan signifikansi sebesar 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05.

Ketiga penelitian di atas menjadi acuan bagi penulis untuk melaksanakan
penelitian tentang penerapan suatu model pembelajaran yaitu model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division dalam pembelajaran
matematika. Penelitian ini dilakukan sebagai pengembangan penelitian
sebelumnya. Penelitian tentang model STAD telah banyak dilakukan di dunia
pendidikan dan menghasilkan hal yang berbeda selain itu untuk penelitian dengan

model pembelajaran STAD pada pembelajaran matematika masih sulit ditemukan

sehingga penulis berinisiatif untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
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Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Tim-Achievement
Devision (STAD) terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar Matematika Siswa

Kelas V SD Plus Sunan Pandanaran Kanigoro Blitar”.

. Kerangka Berpikir Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada bidang studi Matematika dan
pembelajarannya. Menciptakan suasana pembelajaran yang menarik untuk siswa
sehingga siswa lebih termotivasi dalam belajar merupakan salah satu tugas dari
guru. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memilih model yang
dapat memberikan siswa kesempatan yang sama sehingga siswa secara sukarela
dan antusian mengikuti pembelajaran. Begitu juga dalam pembelajaran
matematika, siswa kurang tertarik dengan matematika dan kurangnya ketelatenan
dan keuletan siswa dalam menghitung membuat siswa belum mampu menguasai
matematika. Sebab dari siswa belum mampu memahami konsep materi adalah
tidak punya banyak pengalaman belajar yang dapat dipahami dalam jangka waktu
yang panjang. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, menunjukkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achivement Devision (STAD)
efektif digunakan dalam pembelajaran Matematika. Penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achivement Devision (STAD) dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika.

Berikut ini bagan kerangka berfikir pengarunh model pembelajaran
kooperatif tipe students teams-achievement devision (STAD) terhadap keaktifan

dan hasil belajar Matematika siswa.
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